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ABSTRAK 
Tumpangsari merupakan salah satu bentuk program intensifikasi pertanian alternatif yang tepat untuk 
melipatgandakan hasil pertanian. Penanaman dengan mengatur waktu tanam akan memperkecil kompetisi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu tanam terhadap pertumbuhan dan produksi 
tanaman jagung dan kacang tanah. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) satu faktor yaitu waktu tanam, dengan empat taraf dan diulang sebanyak empat kali sehingga 
terdapat 16 unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jagung ditanam 10 hari setelah kacang 
tanah (W1) memberikan respon terbaik pada variabel tinggi tanaman jagung (265,09 cm pada umur 42 
HST), jumlah daun jagung (11,63 helai umur 56 HST), diameter batang jagung (2,23 cm umur 70 HST), 
berat segar brangkasan jagung (55,75 Kg/Petak), berat kering brangkasan jagung (27 Kg/Petak), bobot 
kering biji jagung (215,50 gram). 
 
Kata Kunci : Tumpangsari, Waktu Tanam, Jagung 
 
ABSTRACT 
Tumpangsari is one form of alternative agricultural intensification program that is right for multiplying 
agricultural products. Planting by managing planting time will reduce competition. This study aims to 
determine the effect of planting time on growth and production of corn and peanut crops. The research 
method used was a randomized block design (RBD) of one factor, namely planting time, with four levels 
and repeated four times so that there were 16 experimental units. The results showed that maize was 
planted 10 days after peanuts (W1) gave the best response to the variable height of maize (265.09 cm at age 
42 HST), number of corn leaves (11.63 strands aged 56 HST), diameter of corn stalks ( 2.23 cm age 70 
HST), fresh weight of corn stover (55.75 kg / plot), dry weight of corn stover (27 kg / plot), dry weight of 
corn seeds (215.50 grams). 
Keywords: Intercropping, Planting Time, Corn 
PENDAHULUAN 
 Upaya penerapan teknologi yang 
tepat guna dan berhasil guna dalam 
bidang pertanian dikenal dengan 
agroteknologi. Pengembangan 
agroteknologi sejalan dengan program 
pembangunan pertanian di Indonesia 
yaitu diversifikasi pertanian (Andrianto, 
2014). Diversifikasi pertanian 
merupakan usaha dalam meningkatkan 
hasil pertanian yang monokultur ke arah 
pertanian yang bersifat multikultur 
(Rochaeni, 2014). 
 Tumpang sari  merupakan  salah  
satu bentuk program  intensifikasi  
pertanian alternatif yang tepat untuk 
melipat gandakan hasil pertanian 
(Reijntjes et al. 1992). Tumpang sari 
adalah penanaman dua tanaman secara 
bersama dengan interval waktu yang 
singkat, pada sebidang lahan yang sama. 
Penanaman tumpang sari dengan 
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mengatur model tanam dan waktu tanam 
akan memperkecil kompetisi. Tumpang 
sari ditujukan untuk memanfaatkan 
lingkungan (hara, air dan sinar matahari) 
sebaik-baiknya agar diperoleh produksi 
optimal (Jumin 2010). 
 Tumpang sari dapat diterapkan 
antara dua jenis tanaman semusim yang 
saling menguntungkan, misalnya 
tanaman kacang-kacangan dengan 
tanaman jagung. Jagung menghendaki 
nitrogen tinggi, sementara kacang-
kacangan dapat memfiksasi nitrogen dari 
udara bebas sehingga kekurangan 
nitrogen pada jagung terpenuhi oleh 
kelebihan nitrogen kacang-kacangan, 
begitupun kacang-kacangan tidak 
terganggu pertumbuhannya karena 
sedikit terlindung oleh jagung (Jumin 
2010).  
 Jagung merupakan komoditas 
pertanian yang prospektif untuk 
dikembangkan. Hasil tanaman ini 
memiliki permintaan pasar yang tinggi. 
Namun, produksi jagung belum 
mencukupi permintaan pasar yang terus 
meningkat. Sedangkan produksi kacang 
tanah masih sangat rendah.  
 Hasil produksi yang belum 
optimal tersebut antara lain disebabkan 
pengelolaan tanaman dan lingkungan 
dalam budidaya tanaman misalnya cara 
bercocok tanam, pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit belum 
sesuai dengan paket teknologi maju yang 
berkembang di lapangan. Oleh karena itu 
teknik budidaya yang tepat guna 
meningkatkan produktivitas dan 
efesiensi lahan yaitu tumpang sari. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di Desa 
Kaaruyan, Kecamatan Mananggu, 
Kabupaten Boalemo, pada ketinggian 
tempat ± 150 meter di atas permukaan 
laut.  
Bahan dan Alat 
 Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah benih jagung 
Varietas NK212, benih kacang tanah 
Varietas Gajah, pupuk kandang, Urea, 
SP-36, Insektisida. Alat-alat yang 
digunakan yaitu bajak, meteran, cangkul, 
sekop, sabit, tali rafia, penugal, ember, 
pisau, sprayer, dap, selang, alat tulis, 
jangka sorong, timbangan, gunting,  
plakat nama, pacak sampel, kamera, 
kalkulator, dan karung. 
Metode Penelitian 
Metode penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 
empat perlakuan yaitu : 
W0 : Kontrol (monokultur jagung) 
W1 : Jagung ditanam 10 hari setelah 
kacang tanah 
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W2 : Jagung ditanam bersamaan 
kacang tanah 
W3 : Jagung ditanam 10 hari sebelum 
kacang tanah 
Diulang sebanyak 4 kali sehingga 
terdapat 16 unit percobaan 
Variabel Penelitian 
1. Tinggi tanaman  (cm) 
2. Jumlah daun tanaman  (helai) 
3. Diameter batang (cm) 
4. Berat kering brangkasan (kg)  
5. Panjang tongkol tanpa kelobot (cm) 
6. Jumlah tongkol/ha (tanpa kelobot) 
Jumlah tongkol/ha dihitung 
berdasarkan jumlah tongkol/petakan 
kemudian dikoversi ke hektar 
dengan rumus (PPS Unud 2010) :   
Jumlah tongkol/ha =
10.000 𝑚2  × Jumlah tongkol/petakan
Jumlah tanaman per petakan
7. Hasil biji pipilan kadar air 14 % 
(ton/ha) 
Hasil biji pipilan kadar air 14%/ha 
diperoleh dengan cara mengkonversi 
berat biji/petakan ke hektar. Rumus 
yang digunakan adalah (PPS Unud 
2010) :   
Hasil biji KA 12%/ha(ton) =
10.000m2 × 𝐵𝑏𝐾𝐴 12% 𝐽𝑚𝑙 𝑡𝑎𝑛/𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘(𝑘𝑔)
𝐽𝑚𝑙
𝑡𝑎𝑛
𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑚2 
x 1.000  x 1 ton
8. Berat 100 biji kering (g) 
Berat 100 biji kering diperoleh 
dengan cara menimbang 100 biji 
hasil petakan yang telah dikeringkan 
di bawah sinar matahari penuh 
selama 8 jam dalam jangka waktu 
60 jam sampai beratnya konstan 
(PPS Unud 2010). 
Analisis Data 
 Data hasil penelitian dianalisis 
dengan sidik ragam berdasarkan model 
linier, yaitu :   
Үĳ  =  µĳ  +  Kĳ  +  Tĳ  +  ĳ 
Dimana :   
Үĳ   =  nilai pengamatan untuk perlakuan 
ke i  pada ulangan ke j 
µĳ    =  rata – rata atau nilai harapan 
Kĳ    =  pengaruh kelompok 
Tĳ  = pengaruh perlakuan ke i pada 
ulangan pada ulangan ke j 
ĳ  =  kesalahan percobaan pada 
perlakuan ke i pada ulangan k 
HASIL PENELITIAN 
Tinggi Tanaman 
Berdasarkan hasil analisis sidik 
ragam, perlakuan waktu tanam 
berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman jagung pada umur 28 dan 42 
HST. Hasil uji lanjut BNT (Beda Nyata 
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Terkecil) pada taraf 0,01 disajikan pada tabel berikut ini 
  Tabel 1. Hasil uji BNT rata-rata tinggi tanaman (cm) jagung 
Perl 
akuan 28 HST Notasi 42 HST Notasi 
W0 143,18 a 267,69 A 
W1 142,16 a 265,09 A 
W2 113,64 b 199,84 B 
W3 112,04 b 196,103 B 
BNT0,01 6,428   21,352   
    Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf tidak sama  
                        berarti berbeda nyata pada taraf uji BNT0,01 
Hasil uji BNT menunjukkan 
bahwa perlakuan W0 memberikan 
ukuran tertinggi dengan rata-rata tinggi 
tanaman pada umur 28 HST yaitu 143,18 
dan umur 42 HST yaitu 267,69 cm. 
Perlakuan W0 berbeda nyata dengan W2 
dan W3, tetapi tidak berbeda nyata 
dengan W1.   
Jumlah Daun 
Berdasarkan hasil analisis sidik 
ragam, perlakuan waktu tanam 
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 
tanaman kacang tanah pada umur 14, 28 
dan 56 Hari Setelah Tanam. Umur 14 
HST perlakuan W1j memberikan rata-
rata jumlah daun terbanyak yaitu 7,06 
helai dan berbeda nyata dengan W2 serta 
W3, namun tidak berbeda nyata dengan 
W0. Pada umur 28 HST perlakuan W0 
dan W1 memberikan rata-rata jumlah 
daun terbanyak yaitu 11,63 helai dan 
berbeda nyata dengan perlakuan W2 dan 
W3. Sedangkan pada umur 56 HST 
perlakuan W1 memberikan rata-rata 
jumlah daun terbanyak yaitu 15,13 helai 
dan berbeda nyata dengan W3, namun 
W1 tidak berbeda nyata dengan W0 dan 
W2 
  Tabel 2. Hasil uji BNT rata-rata jumlah daun (helai) tanaman jagung 
Perlakuan 14 HST   56 HST   Perlakuan 28 HST   
W1 7,06 a 15,13 a W0 11,63 a 
W0 6,88 a 15,06 a W1 11,63 a 
W2 5,75 b 14,63 ab W2 9,50 b 
W3 5,50 b 14,25 b W3 9,38 b 
BNT0,05 1,007   0,654   BNT0,01 1,274   
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf tidak sama  
 berarti   berbeda nyata pada taraf uji BNT0,05 dan 0,01 
Diameter Batang 
 Umur 56 HTS perlakuan W1 
memberikan rata-rata diameter terlebar 
yaitu 2,18 cm dan berbeda nyata dengan 
W2 dan W3. Sedangkan pada umur 70 
HST, hasil uji BNT taraf 0,01  
menunjuukkan bahwa perlakuan W1 
memberikan rata-rata diameter batang 
terlebar yaitu 2,23 cm dan berbeda nyata 
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dengan W3, namun tidak berbeda nyata dengan W0 dan W2.  
Tabel 3. Hasil uji BNT rata-rata diameter batang (cm) tanaman jagung 
Perlakuan 56 HST Notasi 70 HST Notasi 
W1 2,18 a 2,23 a 
W0 1,97 ab 2,12 ab 
W2 1,90 b 2,12 ab 
W3 1,75 b 1,90 b 
BNT 0,01 0,245  0,223  
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf tidak sama berarti berbeda nyata pada taraf uji 
BNT0,05 dan 0,01 
 
Berat  Segar Berangkas 
Hasil uji BNT pada taraf 0,01 
menunjukkan bahwa W0 berbeda nyata 
dengan W2 dan W3, namun tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan W1. 
Perlakuan W0 dan W1 memberikan berat 
segar brangkasan tertinggi yaitu 55,75 
Kg/Petak. 
    Tabel 4. Hasil uji BNT rata-rata berat segar brangkasan (Kg)  
                  tanaman jagung 
Perlakuan Berat Segar Brangkasan (Kg) Notasi BNT0,01 
W0 55,75 a 
4,554 
W1 55,75 a 
W2 39,38 b 
W3 37,69 b 
      Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf tidak sama berarti berbeda 
                           nyata pada taraf uji BNT0,01 
 
Berat Kering Brangkasan 
Berdasarkan hasil uji BNT pada 
taraf 0,01 menunjukkan bahwa W0 
berbeda nyata dengan W2j (kacang tanah 
ditanam bersamaan jagung) dan W3j, 
(kacang tanah ditanam 10 hari setelah 
jagung) namun tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan W1j. Perlakuan W0 
(monokultur jagung) memberikan berat 
kering brangkasan tertinggi yaitu 29,13 
Kg/Petak. 
     
     Tabel 5. Hasil uji BNT rata-rata berat kering brangkasan (Kg)  
          tanaman jagung 
Perlakuan Berat Kering Brangkasan (Kg) Notasi BNT0,01 
W0 29,13 A 
4,547 
W1j 27,00 A 
W2j 13,15 B 
W3j 11,83 B 
      Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf tidak sama berarti berbeda 
                           nyata pada taraf uji BNT0,01 
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Bobot  Kering  Biji  
Berdasarkan hasil uji BNT pada 
taraf 0,01 menunjukkan bahwa W0 
berbeda nyata dengan W2, namun tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan W1 dan 
W3. Perlakuan W0 memberikan bobot 
kering biji terberat pada jagung tanah 
yaitu 228,75 g/tanaman. 
 
    Tabel 6. Hasil uji BNT rata-rata bobot kering biji jagung per tanaman  
Perlakuan Bobot Kering Biji (g) Notasi BNT0,01 
W0 228,75 a 
72,044 
W1 215,50 a 
W3 161,50 ab 
W2 120,00 b 
    Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf tidak sama berarti berbeda 
                        nyata pada taraf uji BNT0,01 
 
Panjang Tongkol 
 
   Tabel 7. Hasil uji BNT rata-rata panjang tongkol jagung 
Perlakuan Panjang Tongkol (cm) Notasi BNT0,01 
W2 20,50 a 
1,159 
W1 20,05 a 
W0 19,53 ab 
W3 18,97 b 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf tidak sama berarti       
berbeda nyata pada taraf uji BNT0,01 
 
Berdasarkan hasil uji BNT pada 
taraf 0,01 menunjukkan bahwa W2 
berbeda nyata dengan W3 namun tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan W1 dan 
W3 dan W0. Perlakuan W2 memberikan 
rata-rata tongkol terpanjang pada jagung 
yaitu 20,50 cm. 
 
Bobot 100 Biji 
 
    Tabel 8. Hasil uji BNT bobot 100 biji jagung 
Perlakuan Berat 100 Biji (g) Notasi BNT0,01 
W2 44,38 a 
2,347 
W1 42,25 ab 
W0 41,88 b 
W3 40,63 b 
  Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf tidak sama berarti berbeda 
                            nyata pada taraf uji BNT0,01 
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Berdasarkan hasil uji BNT pada 
taraf 0,01 menunjukkan bahwa perlakuan 
W2 berbeda nyata dengan W0 dan W3 
namun tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan W1. Perlakuan W2 
memberikan rata-rata tongkol terpanjang 
pada jagung yaitu 44,38 gram. 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis 
statistik, diperoleh bahwa tanaman 
jagung dengan pola monokultur 
memberikan respon terbaik terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman 
jagung dibandingkan dengan pola tanam 
tumpangsari. Namun pola tanam 
monokultur tidak berbeda nyata dengan 
tumpangsari jagung yang ditanam 10 
hari setelah kacang tanah, yang artinya 
tumpangsari dengan perlakuan W1 layak 
untuk diusahakan. Pola tanam 
tumpangsari merupakan alternatif pilihan 
yang dapat dilakukan dalam budidaya 
pertanian karena dapat memberikan 
keuntungan dan mengurangi resiko 
kegagalan panen. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sutanto (2002) yang 
menyatakan bahwa kelebihan dari sistem 
tumpangsari yaitu dapat meningkatkan 
produktivitas lahan persatuan luas yang 
lebih besar dibandingkan sistem 
monokultur, jika ditinjau dari hasil panen 
untuk setiap satuan luas. Perbedaan ini 
disebabkan kombinasi tanaman yang 
dapat meningkatakan penggunaan lahan, 
jenis komoditas yang dihasilkan 
beragam, apabila beberapa jenis tanaman 
yang ditanam secara bersamaan, maka 
kegagalan salah satu tanaman dapat 
dikompensasikan oleh tanaman yang 
lain, sehingga resiko kegagalan panen 
dapat ditekan seminimal mungkin.  
Pola tanam tumpangsari jagung 
dan kacang tanah dapat saling 
menguntungkan. Kacang tanah 
merupakan tanaman dari famili 
leguminoceae. Pada akar leguminoceae 
terdapat benjolan yang disebut bintil 
akar, yang dapat berasosiasi dengan 
bakteri penambat N. Adanya bakteri 
penambat N (rhizobium) pada bintil akar, 
maka nitrogen dari udara dapat diikat 
dan dimanfaatkan oleh tanaman. Kondisi 
demikian dapat dilihat pada perlakuan 
W1 dimana penundaan waktu tanam 
jagung selama 10 hari setelah kacang 
tanah ditanam memberikan respon 
terbaik, untuk variabel pengamatan 
tinggi tanaman jagung, jumlah daun 
jagung dan kacang tanah, serta 
diameter batang jagung. Hal ini karena 
ketersediaan N yang dibutuhkan oleh 
tanaman pada fase vegetatif dapat 
tercukupi. 
Pertumbuhan yang baik pada 
jagung mempengaruhi hasil panen. 
Semakin baik pertumbuhan pada fase 
vegetatif maka semakin baik pula hasil 
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panen. Hal ini dapat dilihat pada 
perlakuan W1 yang memberikan respon 
lebih baik (variabel tinggi tanaman, 
jumlah daun, diameter batang, berat 
brangkasan) dibandingkan W2 dan W3, 
sehingga hasil panen pada W1 lebih 
tinggi. Hal ini diduga karena karena 
tanaman yang ditumpangsarikan pada 
perlakuan W2 dan W3 tidak mampu 
bersaing dalam memperebutkan faktor-
faktor pertumbuhan akibat kurangnya 
pasokan hara dan ternaungi oleh ubijalar 
pada awal pertumbuhan. Suprapto dan 
Marzuki (2002) menyatakan bahwa 
kekurangan faktor tumbuh pada awal 
pertumbuhan dapat berpengaruh 
permanen terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan 
pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Waktu tanam pada pola tanam 
tumpangsari berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman jagung, 
jumlah daun jagung, diameter 
batang jagung, berat segar 
brangkasan jagung, berat kering 
brangkasan tanaman jagung dan 
bobot kering kering biji jagung. 
2. Perlakuan W1 memberikan respon 
terbaik pada variabel tinggi tanaman 
jagung (265,09 cm pada umur 42 
HST), jumlah daun jagung (11,63 
helai umur 56 HST), diameter 
batang jagung (2,23 cm umur 70 
HST), berat segar brangkasan 
jagung (55,75 Kg/Petak), berat 
kering brangkasan jagung (27 
Kg/Petak), bobot kering biji jagung 
(215,50 gram). 
SARAN 
Pola tanam tumpangsari perlu 
untuk dikembangkan dalam budidaya 
pertanian karena dapat memberikan 
keuntungan dan mengurangi resiko 
kegagalan panen karena komoditas yang 
dihasilkan  lebih  beragam. 
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